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Abstract

Work in shipyards is characterized by high workload, intense physical activity, and extreme environmental
conditions. These conditions have the potential to cause fatigue, which may negatively impact performance,
health, and occupational safety. This study aims to analyze the relationship between working hours and the
level of fatigue among shipyard workers at PT X in Surabaya. The research was conducted from June 10
to 18, 2025, involving 37 active workers as the population, with samples selected using simple random
sampling. Data were collected through interviews, field observations, and health examinations, then
analyzed using Pearson correlation test with Minitab 18 software. Fatigue was measured based on six
indicators: physical exhaustion, decreased concentration, mood instability, persistent drowsiness, lack of
enthusiasm, and forgetfulness. The analysis showed a very weak correlation between working hours and
physical fatigue (r = -0.004; p = 0.982), and a similarly weak correlation with concentration (r = -0.268; p
= 0.108). However, the lack of enthusiasm variable showed a significant correlation in the 12-hour work
group (r = 0.348; p = 0.035). This indicates that work motivation is more sensitive to long working hours
than physical complaints. The conclusion of this study highlights that extended working hours can reduce
motivation and potentially trigger chronic fatigue.

Keywords: work fatigue, working hours, shipyard workers

Abstrak

Pekerjaan di galangan kapal memiliki karakteristik kerja yang padat, fisik berat, dan lingkungan yang
ekstrem. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kelelahan yang berdampak pada penurunan performa,
kesehatan, dan keselamatan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara durasi kerja
dengan tingkat kelelahan pada pekerja galangan kapal PT X di Surabaya. Penelitian dilakukan pada 10-18
Juni 2025 dengan melibatkan 37 pekerja aktif sebagai populasi dan pengambilan sampel menggunakan
teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan pemeriksaan
kesehatan, serta dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson dengan bantuan software Minitab 18.
Kelelahan diukur berdasarkan enam indicator yaitu lemas fisik, konsentrasi menurun, suasana hati tidak
stabil, mengantuk terus-menerus, tidak semangat, dan pelupa. Hasil analisis menunjukkan bahwa korelasi
antara durasi kerja dan kelelahan fisik sangat lemah (r = -0,004; p = 0,982), sementara hubungan dengan
konsentrasi juga lemah (r = -0,268; p = 0,108). Namun, variabel tidak semangat menunjukkan korelasi
signifikan pada kelompok 12 jam kerja (r = 0,348; p = 0,035). Hal tersebut mengindikasikan bahwa
motivasi kerja lebih sensitif terhadap durasi kerja dibandingkan keluhan fisik lainnya. Kesimpulan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa jam kerja panjang dapat menurunkan semangat kerja dan berpotensi
memicu kelelahan kronis.

Kata Kunci: kelelahan kerja, lama jam kerja, pekerja galangan kapal

1. Pendahuluan

Galangan kapal merupakan salah satu sektor industri yang memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja
cukup tinggi karena melibatkan aktivitas rekonstruksi dan perawatan kapal beserta mesinnya untuk menjaga
kelayakan kapal saat berlayar [1]. Salah satu contohnya adalah pekerjaan docking kapal di PT Galangan
Kalimas, yang mencakup kegiatan perbaikan dan pembangunan kapal, seperti sand blasting, pengecatan,
penggantian pelat, serta proses penarikan dan penurunan kapal ke dermaga [2]. Untuk memenuhi target
penyelesaian proyek, banyak galangan kapal masih menerapkan sistem kerja lembur dan shift panjang
sebagai praktik umum. Kondisi ini berpotensi meningkatkan beban kerja dan risiko kelelahan pada pekerja.
Dalam konteks ergonomi kerja, kelelahan merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan kapasitas
kerja serta memperburuk respons tubuh terhadap paparan lingkungan, seperti suhu panas, kebisingan, dan
posisi kerja [3].
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Kelelahan kerja terjadi ketika tubuh, pikiran, dan semangat mulai melemah akibat beban kerja yang
berulang dan minim istirahat [5] [6]. Dampak yang ditimbulkan antara lain penurunan performa, gangguan
konsentrasi, hingga peningkatan risiko kecelakaan kerja [7]. Jika tidak ditangani, kondisi ini dapat
menyebabkan gangguan kesehatan serius seperti tekanan darah tinggi, masalah jantung, dan gangguan
psikologis [8]. Penyebab kelelahan berasal dari faktor eksternal, seperti sistem shift, durasi kerja, suhu,
pencahayaan, dan kebisingan, sebagaimana diatur dalam Permenaker No. 5 Tahun 2018 [9]. Faktor internal
meliputi usia, pola tidur, status gizi, serta kebiasaan dan relasi sosial di lingkungan kerja [8]. Ketika
berbagai faktor ini tidak dikelola dengan baik, kelelahan dapat dengan mudah muncul dan memengaruhi
produktivitas, serta berpotensi menjadi kronis akibat paparan stres yang terus menerus [10].

Di Indonesia, dilaporkan terdapat sekitar 414 kasus kecelakaan kerja yang terjadi setiap hari, dengan
kelelahan kerja sebagai penyebab dominan, yaitu berkontribusi sebesar 27,8% dari total kejadian
kecelakaan kerja [11]. Fakta ini diperkuat oleh hasil survei awal yang dilakukan di PT X pada tanggal 7
Februari 2023 terhadap 10 pekerja menggunakan kuesioner IFRC yang disebarkan melalui Google Form.
Seluruh responden melaporkan mengalami gejala kelelahan kerja. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
sebanyak 3 pekerja (30%) mengalami kelelahan ringan, sedangkan 7 pekerja (70%) mengalami kelelahan
berat [12]. Temuan ini menunjukkan bahwa kelelahan kerja bukanlah persoalan sepele, melainkan
permasalahan nyata yang memerlukan penanganan serius dalam sistem manajemen Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3). Apabila tidak ditindaklanjuti, kelelahan kerja dapat mengganggu produktivitas
dan berpotensi menurunkan kualitas hidup pekerja secara menyeluruh [13].

Studi-studi internasional juga mengungkapkan adanya hubungan antara durasi jam kerja dengan
risiko gangguan kesehatan, khususnya penyakit jantung koroner. Di Jepang, jam kerja yang panjang
diketahui berkaitan erat dengan depresi, kecemasan, gangguan tidur, serta peningkatan risiko penyakit
jantung koroner [14]. Hasil serupa ditemukan dalam penelitian di Amerika Serikat dan Australia, yang
menunjukkan bahwa pekerja dengan jam kerja >55 jam/minggu memiliki risiko lebih tinggi terhadap
penyakit jantung dan stroke. Selain itu, ketidaksesuaian antara jam kerja aktual dengan jam kerja yang
diinginkan pekerja juga berdampak negatif terhadap kesehatan mental [15]. Penelitian di Australia
menunjukkan bahwa baik jam kerja yang terlalu pendek maupun terlalu panjang dibandingkan preferensi
pekerja, berkaitan dengan kondisi psikologis yang lebih buruk. Lebih lanjut, bekerja dengan jam kerja >52
jam per minggu juga dikaitkan dengan penurunan Kinerja, peningkatan risiko obesitas, cedera kerja, serta
penyakit kronis, termasuk penyakit kardiovaskular dan kanker, jika dibandingkan dengan pekerja yang
bekerja antara 35-51 jam per minggu [16].

Pemeriksaan kesehatan rutin juga memperkuat temuan sebelumnya, bahwa jam kerja yang terlalu
panjang memang berdampak langsung pada kondisi fisik pekerja, khususnya yang berkaitan dengan tanda-
tanda kelelahan [17]. Hal ini menunjukkan bahwa cek kesehatan berkala bukan sekadar formalitas,
melainkan bagian penting dari upaya keselamatan kerja [18]. Lewat pemeriksaan ini, perusahaan bisa
mendeteksi lebih awal penurunan kondisi tubuh pekerja dan mencegah risiko yang lebih serius sebelum
terjadi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu galangan kapal milik PT X yang berlokasi di wilayah
Surabaya. Dimana dilaksanakan dalam rentang waktu 8 hari kerja yang mencakup kegiatan observasi
lapangan, wawancara, dan pengumpulan data pemeriksaan kesehatan pekerja.

Penelitian ini berjenis kuantitatif berupa observasional analitik dengan cross sectional study. Total
populasi pada penelitian ini sebesar 50 responden dan didapatkan sampel sebanyak 37 responden dengan
menggunakan rumus slovin, sebagai berikut:

N

n= PR R SRR R L e E T TR SRR AT L RR SRR EPSRRRARE (2)
Keterangan :

n = Jumlah sampel

N = Populasi

e = Error tolerance batas toleransi kesalahan (10%)

Data yang telah dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan pemeriksaan kesehatan kemudian
direkap dan dikelompokkan berdasarkan masing-masing variabel. Data diinput ke dalam tabel untuk
memudahkan proses analisis. Data numerik seperti jam kerja, usia, lama kerja, hasil tekanan darah dan nadi
dinilai secara statistik. Analisis data dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Untuk data numerik digunakan uji korelasi Pearson yang bertujuan untuk mengetahui
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seberapa kuat dan arah hubungan antar variabel (positif atau negatif) [19]. Analisis dilakukan dengan
menggunakan software Minitab 18, agar perhitungan lebih akurat dan meminimalisasi kesalahan manual.
Hasil analisis akan menjadi dasar dalam menarik kesimpulan mengenai pengaruh jam kerja terhadap tingkat
kelelahan pekerja di galangan kapal.

Variabel kelelahan kerja dalam penelitian ini diukur melalui enam indikator yang mencerminkan

kondisi fisik, mental, dan emosional pekerja selama bekerja di galangan kapal. Indikator tersebut
ditampilkan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Indikator Kelelahan Kerja
Variabel Indikator

Lemas Secara Fisik
Konsentrasi Menurun
Suasana Hati Mudah Berubah
Mengantuk Terus Menerus
Tidak Semangat
Pelupa

Kelelahan Kerja

Lama jam kerja merupakan salah satu variabel bebas yang dianalisis dalam penelitian ini. Kategori
jam kerja dibedakan berdasarkan durasi kerja umum yang berlaku di lokasi penelitian, sebagaimana
dijelaskan dalam Tabel 2:

Tabel 2.Indikator Lama Jam Kerja
Variabel Indikator

8 Jam
12 Jam

Lama Jam Kerja

Untuk mendukung analisis hubungan antara kelelahan kerja dan faktor kesehatan, penelitian ini juga
mencakup pengukuran kondisi kesehatan kerja pekerja. Indikator yang digunakan dalam variabel ini
dijelaskan pada Tabel 3:

Tabel 3.Indikator Kesehatan Kerja
Variabel Indikator
Nadi
Usia

Kesehatan Kerja

3. Hasil dan Pembahasan

Kelelahan kerja dinilai berdasarkan enam indikator utama yang mencerminkan kondisi fisik, mental,
dan emosional pekerja. Dari 10 responden, sebanyak 3 orang (30%) mengalami lemas secara fisik,
sementara 2 orang (20%) melaporkan mengalami penurunan konsentrasi saat bekerja. Sebanyak 4 orang
(40%) merasa suasana hatinya mudah berubah selama bekerja di galangan kapal, dan 8 orang (80%)
menyatakan sering merasa mengantuk secara terus-menerus saat bekerja. Selain itu, 5 responden (50%)
mengaku kehilangan semangat kerja, dan 4 orang (40%) mengalami gejala pelupa. Hasil ini menunjukkan
bahwa kelelahan kerja banyak dialami pekerja, terutama dalam bentuk gejala fisik seperti mengantuk terus-
menerus dan tidak semangat.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kelelahan Kerja

Indikator Kelelahan Kerja Kategori n %
Lemas Secara Fisik Ya 4 40
Tidak 6 60

Konsentrasi Menurun Ya 3 30
Tidak 7 70
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Indikator Kelelahan Kerja Kategori n %
Suasana Hati Mudah Berubah Ya 6 60
Tidak 4 40
Mengantuk Terus Menerus Ya 8 80
Tidak 2 20
Tidak Semanggat Ya 6 60
Tidak 4 40
Pelupa Ya 5 50
Tidak 5 50

Pembagian jam kerja responden menunjukkan bahwa mayoritas pekerja (70%) bekerja selama 8 jam
per hari, sementara sisanya (30%) bekerja selama 12 jam. Meskipun secara regulasi 8 jam merupakan waktu
kerja yang umum, keberadaan responden yang bekerja hingga 12 jam menunjukkan adanya sistem kerja
lembur atau beban kerja tambahan yang bisa berkontribusi terhadap peningkatan kelelahan. Durasi kerja
yang melebihi standar berpotensi menurunkan efisiensi dan meningkatkan risiko kelelahan serta gangguan
kesehatan kerja.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Lama Jam Kerja

Kategori Jam Kerja n %
8 Jam 7 70
12 Jam 3 30

Kesehatan kerja pekerja dianalisis melalui indikator nadi, usia, dan status gizi. Seluruh responden
(100%) memiliki detak nadi dalam kategori normal (60-100 bpm), yang mengindikasikan tidak adanya
gangguan akut dalam sistem kardiovaskular saat pengukuran. Dari segi usia, mayoritas responden (90%)
berusia di atas 26 tahun, yang berarti sebagian besar termasuk dalam usia produktif namun mulai rentan
terhadap kelelahan akibat beban kerja yang berat dan berkepanjangan. Berdasarkan status gizi yang
dihitung dari indeks massa tubuh, sebanyak 6 orang (60%) memiliki status gizi normal, sementara 3 orang
(30%) termasuk dalam kategori gemuk, dan 1 orang (10%) berada dalam kategori Kkurus.
Ketidakseimbangan status gizi dapat menjadi faktor risiko tambahan terhadap kelelahan dan penurunan
performa kerja.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kategori Nadi

Kategori Jam Kerja Rentang (bpm) n %
Normal 60-100 10 100
Tidak Normal <60 atau >100 0 0

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kategori Usia

Kategori Usia n %
<26 tahun 1 10
>26 tahun 9 90

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kategori Status Gizi

Kategori Gizi n %
Kurus 1 10
Normal 6 60
Gemuk 3 30
Obesitas 0 0
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur

Kategori Usia n %
Baik 6 60
Buruk 4 40

Pekerjaan di galangan kapal menuntut ketahanan fisik tinggi karena banyak melibatkan aktivitas
berat dan lingkungan kerja yang ekstrem. Suhu panas, kebisingan, hingga posisi kerja yang statis sering
kali menjadi faktor yang mempercepat munculnya kelelahan. Dalam situasi seperti itu, durasi kerja yang
terlalu panjang bisa memperburuk kondisi fisik maupun mental pekerja. Namun, kelelahan tidak semata-
mata disebabkan oleh lamanya jam kerja. Faktor seperti pencahayaan yang buruk, tugas monoton, dan
tekanan psikologis juga turut memengaruhi [20]. Oleh karena itu, pemeriksaan kesehatan rutin misalnya
pengukuran nadi, tekanan darah, dan kondisi psikis sangat penting untuk mendeteksi kelelahan lebih dini.

Manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di industri berat seperti galangan kapal perlu
mempertimbangkan kelelahan sebagai masalah serius. Beberapa studi menunjukkan bahwa pola shift kerja
yang tidak teratur dapat mengganggu pola tidur dan meningkatkan risiko kecelakaan [10]. Selain itu,
kondisi kerja yang tidak ergonomis, seperti posisi berdiri lama dan ruang sempit, bisa memicu kelelahan
otot yang berkepanjangan [4]. Oleh karena itu, perusahaan harus menyesuaikan jam kerja dengan jenis
pekerjaan yang dilakukan, bukan hanya membatasi waktu kerja. Beragam upaya dapat dilakukan untuk
mengurangi stres dan kelelahan kerja, antara lain dengan menyesuaikan jam kerja dan waktu istirahat secara
proporsional, menjaga kesehatan fisik, memperhatikan keseimbangan mental dan emosional, serta memiliki
kemampuan manajemen stres yang efektif [21]. Upaya ini penting untuk menjaga keselamatan,
produktivitas, dan kesehatan jangka panjang para pekerja.

Correlation: Lemas secara Fisik; Konsentrasi Menurun; 8 Jam Kerja; 12 Jam Kerja
Lemas secara Fisik Konsentrasi Menurun 8 Jam Kerja

Konsentrasi Menurun -0,020
0,907
8 Jam Kerja 0,006 0,284
0,970 0,089
12 Jam Kerja -0,004 -0,268 -0,985
0,982 0,108 0,000

Gambar 1. Pengaruh Lama Kerja terhadap Lemas secara Fisik dan Konsentrasi Menurun

Berdasarkan hasil analisis data pada Gambar 1, hubungan antara lama jam kerja dan keluhan lemas
secara fisik tergolong sangat lemah dan tidak menunjukkan arah hubungan yang berarti. Pada kelompok
pekerja dengan durasi kerja 8 jam, nilai korelasinya hanya sebesar 0,006 dengan signifikansi 0,970,
sementara pada kelompok 12 jam kerja nilai korelasinya sebesar -0,004 dengan signifikansi 0,982. Angka
ini menunjukkan bahwa lamanya jam kerja tidak berkaitan langsung dengan keluhan lemas secara fisik
yang dirasakan pekerja. Sementara itu, untuk variabel konsentrasi menurun, korelasi pada kelompok 8 jam
adalah 0,284 (p = 0,089) dan pada 12 jam kerja sebesar -0,268 (p = 0,108). Meskipun terdapat perbedaan
arah korelasi, keduanya tetap berada dalam kategori hubungan yang lemah dan belum dapat dianggap
bermakna secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa menurunnya konsentrasi pada pekerja tidak
serta-merta disebabkan oleh perbedaan durasi kerja, melainkan bisa jadi dipengaruhi oleh faktor lain seperti
beban tugas, gangguan lingkungan kerja, atau kondisi psikis pekerja.

Correlation: Suasana Hati Mudah Berubah; Mengantuk Terus Menerus; 8 Jam Kerja; 12 Jam Kerja
Suasana Hati Mudah Berubah  Mengantuk Terus Menerus 8 Jam Kerja

Mengantuk Terus Menerus -0,397
0,015
8 Jam Kerja 0,276 -0,132
0,098 0,434
12 Jam Kerja -0,251 0,129 -0,985
0,135 0,445 0,000

Gambar 2. Pengaruh Lama Kerja terhadap Suasana Hati Mudah Berubah dan Mengantuk Terus Menerus

14391



Jurnal

m Serambi . p-ISSN : 2528-3561
i ISE Enaineering Volume X, No.3, Juli 2025 Hal 14387 - 14394 e-ISSN : 2541-1934

Berdasarkan hasil analisis data pada Gambar 2, pada variabel suasana hati mudah berubah yang
mana ditemukan adanya hubungan ketika dikaitkan dengan rasa mengantuk yang terus-menerus. Korelasi
antara kedua variabel ini adalah -0,397 dengan nilai p sebesar 0,015. Artinya, semakin tinggi frekuensi rasa
kantuk yang dialami pekerja, cenderung semakin labil pula suasana hati mereka. Hal ini masuk akal, karena
kurangnya istirahat dan rasa kantuk yang berkepanjangan dapat menurunkan kestabilan emosi dan
ketahanan psikologis seseorang. Akan tetapi, ketika dianalisis berdasarkan lama jam kerja, hubungan antara
durasi kerja dan rasa mengantuk justru sangat lemah. Pada kelompok 8 jam kerja, nilai korelasi dengan rasa
mengantuk adalah -0,132 (p = 0,434), sementara pada kelompok 12 jam kerja sebesar 0,129 (p = 0,445).
Artinya, jam Kerja panjang tidak secara langsung menyebabkan rasa kantuk berlebih. Faktor lain seperti
kualitas tidur di luar jam kerja, tingkat stres, atau monoton tidaknya pekerjaan diduga lebih berperan dalam
meningkatkan rasa kantuk pada pekerja.

Correlation: Tidak Semangat; Pelupa; 8 Jam Kerja; 12 Jam Kerja
Tidak Semangat Pelupa 8 Jam Kerja

Pelupa 0,219
0,193
8 Jam Kerja -0,348 -0,154
0,035 0,362
12 Jam Kerja 0,348 0,155 -0,985
0,035 0,358 0,000

Gambar 3. Pengaruh Lama Kerja terhadap Tidak Semangat dan Pelupa

Berdasarkan hasil analisis data pada Gambar 3, hubungan antara jam kerja dengan kondisi tidak
semangat memperlihatkan pola yang lebih jelas jika dibandingkan variabel lainnya. Pada kelompok 8 jam
kerja, ditemukan korelasi negatif sebesar -0,348 dengan nilai p = 0,035, sedangkan pada kelompok 12 jam
kerja korelasinya menjadi positif sebesar 0,348 dengan nilai p yang sama. Hal ini menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa pekerja dengan durasi kerja lebih panjang cenderung merasa lebih tidak
bersemangat. Perubahan arah korelasi ini juga menandakan bahwa durasi kerja memiliki pengaruh terhadap
motivasi kerja, kemungkinan karena kelelahan akumulatif yang meningkat seiring bertambahnya waktu
kerja. Berbeda dengan variabel pelupa, hubungan dengan lama jam kerja tidak menunjukkan hasil yang
bermakna. Korelasi antara jam kerja 8 jam dengan pelupa adalah -0,154 (p = 0,362), sedangkan pada 12
jam Kkerja sebesar 0,155 (p = 0,358). Hasil ini mengindikasikan bahwa kecenderungan lupa pada pekerja
tidak banyak dipengaruhi oleh panjangnya jam kerja, melainkan lebih mungkin disebabkan oleh kelelahan
mental, kurang tidur, atau beban kerja kognitif yang tinggi.

Correlation: Usia; Nadi
Pearson correlation 0,306
P-value 0,065
Gambar 4. Pengaruh Nadi terhadap Usia

Berdasarkan hasil analisis data pada Gambar 4, hasil analisis Pearson terdapat hubungan positif
lemah antara nadi dan usia dengan nilai korelasi sebesar 0,306. Hal ini menunjukkan bahwa seiring
bertambahnya usia, terdapat kecenderungan peningkatan denyut nadi, meskipun hubungan tersebut tidak
terlalu kuat. Nilai p sebesar 0,065 mengindikasikan bahwa hubungan ini tidak memenuhi Kkriteria
keterandalan statistik pada tingkat signifikansi 5%, sehingga belum dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara usia dan nadi. Namun, nilai p yang mendekati 0,05 menunjukkan adanya
potensi korelasi yang lebih jelas apabila dilakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar atau
variabel yang lebih terkontrol.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di galangan kapal PT X, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas pekerja galangan kapal mengalami gejala kelelahan kerja, terutama dalam bentuk mengantuk
terus-menerus (51,35%) dan suasana hati yang mudah berubah (48,65%). Kelelahan kerja paling tinggi
terjadi pada kelompok pekerja dengan durasi kerja 12 jam per hari. Sebaliknya, pekerja yang bekerja selama
8 jam menunjukkan tingkat kelelahan yang lebih rendah. Faktor usia juga berperan, di mana pekerja berusia
>40 tahun cenderung mengalami kelelahan lebih sering dibandingkan yang lebih muda. Kondisi kesehatan,
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terutama denyut nadi dalam kategori tidak normal, ditemukan lebih banyak pada kelompok kerja 12 jam.
Secara keseluruhan, jam kerja panjang berkorelasi dengan tingginya risiko kelelahan kerja. Oleh karena itu,
perlu evaluasi sistem kerja dan pengawasan kondisi kesehatan rutin untuk meminimalkan risiko kelelahan
dan kecelakaan kerja.
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